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ABSTRRACT 
Diabertes mellirtus i rs ra chronic disrease that results from t rhe panrcreas 

nrot prodrucing enrough insrulin, orr thre b rody nort b reing abrle tro use insurlin 

effectivrely, thus disrupting trhe regulation of blorod sugrar lervels. 
Complications orf diabertes mellitrus can be acute or chronic. This study 

aims to determine the relationship between family support and body 

image disturbances in patients with dia rbetes mellritus art thre Deli Tua 

hea rlth centrer, Deli Serdang Regrency i rn 2025. Thre merthod usred i rs 
qurantitative wirth crorss sectrional analytic resea rrch. Thre poprulation irn 

thris sturdy were DrM patients art trhe Deli Tua Healrth Centrer, Deli 

Serdang Regency in 2025, totaling 63 peo rple. Drata collecrtion 
techniques usirng accidental samrpling type. Irt wa rs forund thrat with a 
significanrce lervel o rf ɑ 5% (0.05) thre chi square terst resrults ob rtained p 

value (0.028) < ɑ value (0.05). This shows that H0 is rejected. There 

i rs a rrelationship bertween family support anrd body image disturbances 
i rn patients with diabetes mellitus at the Deli Tua health center, Deli 

Serdang Regency, 2025. 
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ABSTRAK 

 
Diabetes melitus yaitu penyakit kronis akibat dari pankreas tidak memproduksi 

cukup insulin, atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara efektif, 

sehingga mengganggu pengaturan kadar gula darah. Komplikasi diabetes melitus 
dapat akut maupun kronis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan gangguan citra tubuh prada 

parsien penderita diabretes melritus dri pusrkesmas Deli Tua kabupraten 

Deli Serdang Tahurn 2025. Metorde yangr digunrakan adralah kurantitatif 

denrgan jernis penerlitian anralitik crorss sectiornal. Porpulasi rpada 

penelitiarn inir adalah pendrerita DrM dri Pruskesmas Deli Tua kabupraten 

Deli Serdang Tahrun 2025 berrjumlah 63 orrang. Tekrnik prengambilan 

darta dengran menrggunakan jernis accidental samrpling. Didapatkan 

bahwa dengan tingkat signifikasi ɑ 5% (0,05) hasil uji chi square 

diperoleh hasil p value (0,028) < nilai ɑ (0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa H0 ditolak. Terdapat Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Gangguan Citra Tubuh Parda Pasiren Penderita Diarbetes Merlitus Di 

Puskesmras Deli Tua Karbupaten Deli Serdang Tarhun 2025.  

 

Ka rta Kunrci: Dukrungan Kelruarga, Gangguan Citra Tubuh, Diabetes 

Melitus 
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1. PENDAHULUAN 
Diabetes  melitus yaitu 

penyakit kronis akibat dari 

pankreas tidak memproduksi cukup 
insulin, atau tubuh tidak dapat 

menggunakan insulin secara efektif, 

sehingga mengganggu pengaturan 

kadar gula darah (Erda et al., 
2021).   

Berdasarkan informasi dari 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 
diperkirakan ada sekitar 180 juta 

individu di seluruh dunia yang 

mengalami diabetes melitus. Angka 
ini bisa meningkat lebih dari dua 

kali lipat pada tahun 2030, jika 

tidak ditangani dengan baik. 

Selama periode 2000 hingga 2005, 
jumlah penderita diabetes melitus 

terus meningkat, bahkan beberapa 

di antaranya meninggal dunia 
akibat penyakit ini (Karolus Siregar1 

et al., 2022).   

Komplikasi diabetes melitus 

dapat bersifat akut maupun kronis. 
Jika penyakit diabetes melitus tidak 

dijaga dengan baik, maka dapat 

terjadi komplikasi serius lainnya, 
seperti penyakit jantung, stroke, 

disfungsi ereksi, gagal ginjal, dan 

kerusakan sistem saraf. Selain itu, 
faktor komplikasi yang dialami oleh 

penderita diabetes melitus sangat 

bervariasi, yang dapat disebabkan 

oleh faktor fisik, psikologis, dan 
sosial (Runtuwarow et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh  di Puskesmas 
Kota Malang hasil analisa uji statisik 

dengan menggunakan uji chi square 

dengan nilai p value 0,000, hasil 
tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini terdapat hubungan 
antara dukungan keluarga dengan 

status kesehatan pasien diabetes 

melitus di Puskesmas Kota Malang 
(Yusuf et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Budiman di 
Klinik Jember hasil analisa uji 

statisik dengan menggunakan uji 

chi square dengan nilai p value 

0,023 hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis diterima dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini terdapat 
hubungan antara gangguan citra 

tubuh dengan pasien diabetes 

melitus di Klinik Jember (Candra et 
al., 2024).  

Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui hubungan dukungan 

keluarga dengan gangguan citra 
tubuh pada pasien penderita 

diabetes melitus. 

 
2. METODE 

Metode penelitian ini 

menggunakan penedekatan korelasi 

dengan rancangan cross sectional, 
sampel pada pasien penderita 

diabetes melitus sebanyak 54 orang 

di Puskesmas Deli Tua Kabupaten 
Deli Serdang, teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini 

menggunakan kriteria accidental 
sampling dengan cara penentuan 

dengan mengambil responden yang 

kebetulan ada atau bersedia di 

suatu tempat sesuai dengan kriteria 
inklusi. Instrumen yang digunakan 

pada pnelitian ini adalah kuesioner 

dukungan keluarga HDFSS 
(Hensarling Diabetes Family 

Support Scale) dan kuesioner 

gangguan citra tubuh SIBID (The 
Situational Inventory Of Body 

Image Dysphoria). Dukungan 

keluarga pada pasien penderita 

diabetes melitus di Puskesmas Deli 
Tua Kabupaten Deli Serdang adalah 

suatu dukungan berupa dukungan 

internal dan dukungan eksternal 
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dengan kriteria baik dan kurang 

baik. Sedangkan gangguan citra 
tubuh yang dialami pada pasien 

penderita diabetes melitus di 

Puskesmas Deli Tua Kabupaten Deli 

Serdang melipui kornteks sosrial darn 

norn sosiral berrkaitan drengan mrakan, 

berorlahraga, perrawatan, serlf – 

focrus dalram bordy exprosure, 

perbandringan sosiral, darn perurbahan 

dalarm penarmpilan dengan kriteria 

gangguan citra tubuh negatif dan 
gangguan citra tubuh positif dimana 

kriteria gangguan citra tubuh 

negatif (jika skor ≥ 75) dan 
gangguan citra tubuh positif (jika 

skor ≤ 75), serta teknik analisis 

menggunakan uji chi square dengan 

interval kepercayaan (95%) dan 
nilai ɑ = 0,05. 

 

3. HASIL 

1. Analisa Univariat 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Di Puskesmas Deli Tua 

Tahun 2025 

Jenis 
Kelamin 

 f % 

Laki-Laki 

Perempuan 

12 

42 

22,2 

77,8 

Total 54 100.0 

Berdasarkan tabel 1 dapat 
diketahui bahwa dari 54 

responden (100%) penderita 

diabetes melitus di Puskesmas 
Deli Tua mayoritas kategori 

jenis kelamin perempuan yaitu 

77,8% (42 responden). 
 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Usia Di 
Puskesmas Deli Tua Tahun 

2025 

Usia f % 

35-45 Tahun 

46-55 Tahun 

9 

9 

16,7 

16,7 

56-65 Tahun 36r 6r6,7 

Totral 5r4 1r00.0 

Berdasrarkan trabel 2 dap rat 

diketa rhui ba rhwa drari 54 

respondern (100%) penderita 
diabetes melitus di Puskesmas 

Deli Tua mayoritas kategori 

usia 56-65 tahun yaitu 66,7% 

(36 responden). 

 

Tabel 3 

Distriubusi Frekuensi 

Berdasarkan Pendidikan Di 
Puskesmas Deli Tua Tahun 

2025 

Pendidikan f % 

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

18 

11 

9 

16 

33,3 

20,4 

16,7 

29,6 

Total 54 100.0 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

diketahui bahwa dari 54 

responden (100%) penderita 

diabetes melitus di Puskesmas 
Deli Tua mayoritas kategori 

pendidikan SD yaitu 33,3% 

(18 responden). 
 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Pekerjaan Di 
Puskesmas Deli Tua Tahun 

2025 

Pekerjaan f % 

Petani 

Ibu Rumah 

Tangga 

PNS 
Wiraswasta 

Pengusaha 

10 

20 

 

9 
6 

9 

18,5 

37,0 

 

16,7 
11,1 

16,7 

Tota rl 5r4 1r00.0 

Berdrasarkan tabrel 4 dap rat 
diketrahui bah rwa darri 54 

respondren (100%) penderita 

diabetes melitus di Puskesmas 
Deli Tua mayoritas kategori 

tidak bekerja atau ibu rumah 

http://ejournal.delihusada.ac.id/index.php/JPMPH


Jurnal Penelitian Keperawatan Medik  Vol. 6 No. 2 Edition: Juni 2025- Oktober 2025 

 http://ejournal.delihusada.ac.id/index.php/JPMPH  

Received : 13 Oktober  2025 Revised: 21 oktober 2025 Accepted: 31 oktober 2025 

 

5 

tangga yaitu 37,0% (20 

responden). 
 

 

 
 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Dukungan 
Keluarga Di Puskesmas Deli 

Tua Tahun 2025 

Dukungan 
Keluarga 

f % 

Barik 

Kurang Bairk 

18 

36 

33,3 

66,7 

Tortal 54 100.0 

Berrdasarkan tabrel 5 dapat 
diketrahui bahrwa darri 54 

respronden (100%) penderita 

diabetes melitus di Puskesmas 
Deli Tua mayoritas kategori 

dukungan keluarga kurang 

baik yaitu 66,7% (36 
responden). 

 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Gangguan Citra 

Tubuh Di Puskesmas Deli Tua 

Tahun 2025 

Gangguan Citra 

Tubuh 

f % 

≤ 75 Positif 

≥ 75 Negatif 
40 

14 

74,1 

25,9 

Total 54 100.0 

Berdasarkan tabel 6 dapat 
diketahui bahwa dari 54 

responden (100%) penderita 

diabetes melitus di Puskesmas 

Deli Tua mayoritas kategori 
gangguan citra tubuh ≤ 75 

positif yaitu 74,1% (40 

responden).  
 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 7 

Hubungan Dukungan Keluarga 

Dengan Gangguan Citra Tubuh 

Pada Pasien Penderita 

Diabetes Melitus Di Puskesmas 

Deli Tua Tahun 2025 
Duku
ngan 
Kelua

rga 

Gangguan Citra Tubuh  
P 

Val

ue 

 
OR ≤75 

Positif 

≥75 

Negatif 

Total 

f % f % f % 

Baik 
Kuran
g Baik 

1
0 
3

0 

18
,5 
55

,6 

8 
6 

14
,8 
11

,1 

1
8 
3

6 

33,
3 

66,

7 

0,0
28 

0,2
50 

Total 4

0 

74

,1 

1

4 

29

,9 

5

4 

10

0,0 

  

Berdasrarkan tarbel 7 diat ras 
daprat dikertahui barhwa drari 54 

responrden (100%) penderita 

diabetes melitus di Puskesmas 
Deli Tua mayoritas kategori 

dukungan keluarga baik 

dengan gangguan citra tubuh 

≤ 75 positif yaitu 18,5% (10 
responden), diketahui bahwa 

dari 54 responden (100%) 

penderita diabetes melitus di 
Puskesmas Deli Tua mayoritas 

kategori dukungan keluarga 

kurang baik dengan gangguan 

citra tubuh ≤ 75 positif yaitu 
55,6% (30 responden), 

diketahui bahwa dari 54 

responden (100%) penderita 
diabetes melitus di Puskesmas 

Deli Tua mayoritas kategori 

dukungan keluarga kurang 
baik dengan gangguan citra 

tubuh ≥ 75 negatif yaitu 

11,1% (6 responden), 

diketahui bahwa dari 54 
responden (100%) penderita 

diabetes melitus di Puskesmas 

Deli Tua mayoritas kategori 
dukungan keluarga baik 

dengan gangguan citra tubuh 

≥ 75 negatif yaitu 14,8% (8 
responden). 

Berdasarkan analisa statistik 

dengan uji statistik chi square 

diperoleh p-value (0,028) < 
nilai ɑ (0,05) yang berarti 

terdapat hubungan antara 

dukungan keluarga dengan 
gangguan citra tubuh dan nilai 

CI 95% OR 0,250 (0,070-

0,897). Artinya dukungan 

keluarga memiliki peluang 
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0,025 kali untuk m rengalami 

ganrgguan citrra turbuh. 
4.  PEMBArHASAN 

1. Dukurngan Kelurarga 

Da rri hasril penelitiran yang 

dilakukan parda pasien 

penderita diabetes melitus di 
Puskesmas Deli Tua diperoleh 

hasil analisa menunjukan 

sebagian besar responden 

yang ada di Puskesmas Deli 
Tua mayoritas kategori 

dukungan keluarga kurang 

baik yaitu sebanyak 66,7% 
(36 responden). 

Dukurngan kelurarga sangrat 

penting dalam kebe rrhasilan 
pengobatan agrar menjaga 

statrus kersehatan kelurarga 

denrgan memberikan dukunrgan 

seperti perhatrian, ermosi, 
infor rmasi, narsehat, motivarsi, 

dan pengertian kepada 

anggota keluarga lainnya 
(Alisa et al., 2020). 

  Dukunrgan drari kelruarga 

sertra kemampuan darri driri 

senrdiri dapat me rnerima 
kea rdaan, marka akran 

terpenuhinya kehid rupan yarng 

b raik untuk pender rita dia rbetes 
melitus. Penrderita diabetes 

melitus ya rng dapat mener rima 

keadaannya  akan 
mempermudah dan 

memperlancar pengobatan 

karena orang tersebut 

bersikap kooperatif (Alisa et 
al., 2020). 

  Keutamaan dukrungan 

keluar rga ketikra ad ra anggrota 
kelua rrga terrkena marsalah 

kesehratan, di mana funrgsi 

dalram perran kelruarga 
memberrikan perrawatan bargi 

anggotra kelruarga yrang 

terkrena masralah atrau s rakit 

untruk mencrapai tingrkat 
kesehratan ya rng oprtimal (Alisa 

et al., 2020). 

2. Gangguan Citra Tubuh 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan pada pasien 

penderita diabetes melitus di 
Puskesmas Deli Tua diperoleh 

hasil analisa menunjukan 

sebagian besar responden 
yang ada di Puskesmas Deli 

Tua mayoritas kategori  
gangguan citra tubuh ≤ 75 

positif yaitu 74,1% (40 

responden). 
  Hilangnya fungsi atau 

perubahan pada penampilan 

dapat dipengaruhi persepsi 
individu terhadap perubahan 

yang dialaminya. Citra tubuh 

terdiri dari elemen ideal dan 
nyata. Misalnya, jika citra 

tubuh seseorang sebagi 

elemen ideal, maka hilangnya 

atau mengalami perubahan 
pada fungsi tubuh (Budiman et 

al., 2020). 

  Citr ra turbuh yrang posirtif 
merrupakan suartu pandangan 

ya rng bernar terntang bentruk 

ind rividu, indivridu melih rat 

turbuhnya sesu rai dengarn 
konrdisi yrang sebenar rnya. 

Inrdividu mengh rargai turbuhnya 

yrang alarmi da rn indirvidu 
memrahami brahwa penampirlan 

fisrik serseorang hanyra 

berrperan krecil da rlam 
menunjurkkan karrakter mererka 

darn nrilai da rri seseora rng 

(Budiman et al., 2020). 

3. Hubungan Dukrungan 

Kelurarga Drengan 

Gangguarn Citrra Tubruh  
   Anralisis hurbungan 

dukungarn kelurarga derngan 

gangguran citr ra tubruh p rada 
pasien penderrita diabetes 

melitus di Puskesmas Deli Tua 

Tahun 2025. Berdasarkan hasil 
uji statistik Chi-Square 

diketahui bahwa p-value 0,025 

< 0,05 (p-value 0,05). Hal ini 
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menunjukan bahwa ada 

Hubungan Dukungan Keluarga 
Dengan Gangguan Citra Tubuh 

Pada Pasien Penderita 

Diabetes Melitus Di Puskesmas 
Deli Tua Kabupaten Deli 

Serdang Tahun 2025. Hasil 

pengolahan data juga 

didapatkan nilai OR sebesar 
0,250 yang berarti responden 

yang memiliki dukungan 

keluarga kurang baik beresiko 
mengalami gangguan citra 

tubuh positif 0,250 kali lebih 

besar dibandingkan dengan 
responden yang memiliki 

dukungan keluarga baik. 

  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian 
yang dilakukan menunjukanhu

bungan dukungan keluarga 

dengan status kesehatan 
pasien diabetes melitus di 

Puskesmas Kota Malang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan 
dukungan keluarga dengan 

status kesehatan pasien 

diabetes melitus.  
  Penelitian yang lainnya 

sejalan dengan penelitian yang 

menunjukan  hubungan antara 
gangguan citra tubuh dengan 

pasien penderita diabetes 

melitus di Klinik Jember. Hasil 

penelitian ini menujukkan 
bahwa terdapat hubungan 

antara gangguan citra tubuh 

dengan pasien diabetes 
melitus. 

  Menurut pendapat peneliti 

dukungan keluarga yang 
dimiliki pasien salrah satru 

fakrtor utama yrang 

menyebabkan terjadinya 

garngguan cirtra turbuh pada 
pasien penderita diabetes 

melitus. Responden yang 

memilki duku rngan keluar rga 
kurarng baik beresiko 

mengalarmi gangrguan citrra 

tub ruh lebih besar, hral irni 
disebabkan kurangnya 

dukungan dan semangat 

dalam pengobatan pasien 
penderita diabetes melitus, 

sehingga perawatan kaki dan 

pengobatan responden 

tersebut kurang efektif. 
Responden merasa ada yang 

berubah dalam fungsi atau 

penampilan pada tubuhnya. 
  Hal ini yang mempengaruhi 

hubungan dukungan keluarga 

sehingga mempengaruhi 
gangguan cira tubuh pada 

responden yang mengalami 

penyakit diabetes melitus. 

 

5. KESIMPULAN 

        Berdasarkan hasil penelitian, 

marka darpat disimpukan bahrwa adra 

hubunrgan dukrungan signifikasi 
antara dukungan kelruarga derngan 

gangguran citrra turbuh parda parsien 

penderrita diabertes m relitus d ri 

Puskersmas Deli Tua Ka rbupaten Deli 
Serdang denrgan kriteria jenis 

kelamin perempuan, berusia 56-65 

tahun, pendidikan terakhir SD, 
dengan status pekerjaan tidak 

bekerja atau ibu rumah tangga. 

Variabel yang berhurbungan 
signifikan derngan ganrgguan critra 

tuburh padra parsien penderita 

diabetes melitus d ri Puskesmas Deli 

Tua Kabupaten Deli Serdang antara 
lain dukungan keluarga, jenis 

kelamin, usia, pendidikan dan 

pekerjaan. 
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